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ABSTRAK

Pemanfaatan pekarangan di lahan sekitar rumah sangat penting untuk menjaga kualitas
ekosistem dan keanekaragaman vegetasi. Tanaman pekarangan merupakan tanaman yang dapat
beradaptasi dengan lingkungan lokal dan memiliki fungsi ekonomi, sosial, dan ekologi. Walaupun
dengan keterbatasan lahan yang sangat sempit tetapi, keterbatasan lahan bukan halangan untuk
berkreasi dan berinovasi dalam mewujudkan inspirasi kebutuhan untuk aktivitas di dapur.
Pemanfatan pekarangan dengan menanam kebutuhan sehari-hari untuk bahan kebutuhan dapur
berupa sayur dan emponempon dengan memanfaatkan pollyback plastik hitam dan limbah botol
plastik aqua yang dijadikan pot sebagai wadah untuk menanam secara vertikal. Kegiatan
pengabdian pada masyarakat kali ini bertemakan pemanfaatan pekarangan rumah sebagai ruang
produtif energi dapur. Kegiatan ini bertujuan untuk membangkitkan warga masyarakat kreatif
dalam pemanfaatan pekarangan sebagai ruang insprirasi lahan produktif dan untuk memberikan
pencerahan tentang pemanfatan lahan sempit dengan teknik vertikal yaitu menata tanaman dengan
memanfaatkan barang bekas. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan
pendekatan metode ceramah dan diskusi. Hasil akhir dari pengabdian pada masyarakat ini
memberikan dampak perubahan serta pengetahuan tentang menanam secara vertikal di pekarangan
rumah pada lingkungan Rukun Warga-09 Kelurahan Kebon Pala, Kecamatan Makasar, Jakarta
Timur, Provinsi DKI Jakarta.

Kata kunci: emponempon; dapur; inspirasi; vertikal

ABSTRACT

Utilization of the yard on the land around the house is verry importain to maintain the
quality of the ecosystem and dirversity of vegetatian. Garden plants are plants that can adapt to
the local environment and have economic, social and ecological functions. Even with limited land,
limited land is not an abstacle for creativity and inovation in realizing the inspiration for kitchen
energy needs.Utilization of the yard by planting daily neceessities for kitchen energy in the form
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of vegetables and emponempon by utilizing black plastic pollyback and aqua plastic bottle waste
made into pots as cotainers for vertical palnting. This Community service activity has the theme
of using the yard as a productive space, Aims to arouse community membetrs to be creative in the
use of narrow yards as an inspirational space for productive land and to provide enligtenment
and about thw use of narrow land with vertikal techniques, namely arranging plants bt utilizing
used goods, The method of implementing service activities is carried out with a leacture and
discussion method approach. The end result of this comumunity service has the impact of change
and knowledge about vertical planting in the yard of the house in the Rukun Warga-09
neighborhood of Kebon Pala Village, Makasar District, East Jakart , DKI Jakarta Province.

Keywords: emponempon;kitchen; inspiration; vertical.

A. PENDAHULUAN

Jakarta Timur merupakan wilayah yang sangat padat dan sangat cepat sekali
perkembangan dalam hal pembangunan sehingga mendesak perkembangan Kkota.
Pembangunan di kota besar menyebabkan terjadinya arus gelombang urbanisasi yang
sangat cepat sehingga menyebabkan dampak sangat signifikan terhadap penurunan
kualitas lingkungan sampai dengan pada kawasan permukiman. (Khomah I. Rhina U. F.
2016) Pertambahan jumlah penduduk sangat mempengaruhi terhadap ketersedian lahan.
Akibatnya banyak degradasi lahan produktif yang seharusnya masih bisa untuk dilakukan
kegiatan pertanian telah berubah menjadi area industri dan pemukiman. Seiring dengan
perkembangan teknologi, manusia mulai mencari solusi agar lahan pekarangan yang
sempit dapat dimanfaatkan dan diharapkan dapat menunjang pendapatan keluarga. Maka,
ditemukan solusinya dengan cara pemanfaatan lahan pekarangan. (S.Nurul. R Irwan,
R.Rongomulyo, S Trisnowati et.al 2018).

Pekarangan merupakan warisan budaya bangsa Indonesia dan memiliki banyak
fungsi pemanfatannya, berkumpul, tempat bermain bagi anak-anak, ruang terbuka yang
sering dimanfaatkan untuk berbagai acara. Pemanfaatan lahan pekarangan yang
berkesinambungan kegiatan satu dengan kegiatan yang lain. (Marhendra et al., 2014)

Pekarangan tidak hanya sekali saja atau diingatkan oleh pemerintah desa, tetapi
lebih dilakukan secara terus-menerus. (Yusuf, 2018). Arifin. HS et al 2010, dalam buku
Pemanfaatan Pekarangan di Perdesaan bahwa, Pekarangan memiliki keragaman struktur
yang kompleks , memiliki dimensi fungsi ekobiologis serta dimensi estetik.

Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan sebagai fungsi pekarangan meliputi
penghasil bahan makanan, penghasil rempah atau obat, penghasil kayu bakar, penghasil

bahan bangunan dan bahan baku kerajinan (Pangerang 2013).

Wardiningsih, Sitinah, Flourentina, 87 Pemanfaatan Pekarangan sebagai...
Indriyati, Supryanto



Jurnal Karya untuk Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Januari 2022, 86 - 104
ISSN 2720-9423 (media online)

Berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat juga menjelaskan fungsi
pekarangan lainnya, yaitu meningkatkan gizi keluarga, menambah estetika, menjaga
kestabilan ekologis, ketahanan pangan nasional. yang telah dilakukan oleh kelompok
Pengabdian Kepada Masyarakat Unversitas Pajajaran pada tahun 2018 berlokasi di Blok
J Manglayang Regency Bandung, Optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan. hasil
tanam berupa; cabe rawit, bawang daun dan jahe. Universitas Siliwangi kegiatan
sosialisasi Pemanfaatan Pekarangan Rumah untuk meningkatkan Ketahanan Pangan pada
Masa Pandemi Covid 19, tahun 2021. Di kampung Singanggalih RW 03 Kelurahan
Gununggede Kecamatan Kawalu Tasikmalaaya. merupakan wilayah yang berada di
selatan dari Kota Tasikmalaya. Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Sains dan
Kesehatan Universitas Namoemo pada tahun 2019 di melakukan di Desa Kali Upa
Kecamatan Tobelo Tengah, di Halmahera. Mengusung tema Pemanfaatan Pekarangan
Untuk mendukung Ketahanan Pangan Keluarga Masyarakat Kali Upa, menaman dengan
menggunakan pot, polyback dan mengkombinasikan dengan kolam ikan. Menanam
sayuran sebagai bahan konsumsi keluarga terdiri dari: cabe, kenikir, terong, tomat,
kecipir, kacang panjang, buncis, katuk, kelor dan labu kuning, Tanaman toga yang tersedia
jahe, kencur, lengkuas, kunyit, temulawak dan sirih.

Pekarangan memiliki konsep dinamis, tidak hanya berfungsi sebagai ekosistem,
namun juga memiliki fungsi sosial dan budaya. Menurut Arifin et, al. 2012, Pekarangan
memegang peran penting dalam pengembangan lahan pekarangan produktif, manfaat
pekarangan terbagi menjadi tempat bahan pangan bagi manusia, hewan, serta tumbuhan.
pengendali kelembaban udara dan menghasilkan yang berguna bagi pemilik.

Dalam mengembangkan lahan produktif, pekarangan tidak hanya terdiri atas
tanaman yang dapat dikonsumsi (edible plants) namun juga tanaman dalam arti produktif
lainnya, yang memiliki kemampuan menyerap polusi, menjaga kesimbangan
ekosistem,dan memilki nilai estetika.

Fungsi pekarangan dalam pengembangan lahan produktif meliputi fungsi
ekonomi, sosial, dan ekologi (Viljoen et al. 2005; Irwanet et,al. 2017). Fungsi pekarangan
lahan sempit dapat menjadi produktif di antaranya adalah membangun inovatif dan
kreativitas pekarangan sebagai sumber energi dapur keluarga dan dapat mengurangi
pengeluaran belanja keluarga, produk pekarangan minimal dapat dimanfaatkan keluarga

dan menjadi ruang kreativitas sebagai contoh pada Gambar 1.
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Pekarangan juga sebagai fungsi sosial di antaranya sebagai tempat berkumpul,
beraktivitas dan berinteraksi satu dengan lainnya. Pemberdayaan dan pemanfaatan
pekarangan tidak hanya dilakukan secara individu, tetapi dapat juga dilakukan secara
kelompok, terlebih untuk lahan yang lebih luas. Pekarangan sebagai ruang aktivitas sosial,
kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya berkumpul, berbincang berbagai hal atau
tentang tanaman, tempat untuk kegiatan lingkungan (lomba kreativitas penataan) dan lain-
lainya. (S.N.R. Irwan, et.al. 2018).

Pekarangan dengan struktur vegetasi yang baik dapat menjaga ekosistem dan
menjadi penyedia pangan masyarakat yang ditandai dengan indeks keanekaragaman yang

tinggi pada pekarangan yang berhubungan dengan sosial budaya (Feriatin 2017).
N i i T '
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Sumber:https://lifestyle.kompas.com/read/2021/04/08/104706320/tanam-
sayuran-di-lahan- sempit-begini-langkahnya?page=all.. Unduh 15 Desember 2021
Gambar 1. Pemanfaatan Lahan Sempit sebagai Pekarangan Produktif

Pekarangan juga sebagai fungsi sosial di antaranya sebagai tempat berkumpul,
beraktivitas dan berinteraksi satu dengan lainnya. Pemberdayaan dan pemanfaatan
pekarangan tidak hanya dilakukan secara individu, tetapi dapat juga dilakukan secara
kelompok, terlebih untuk lahan yang lebih luas. Pekarangan sebagai ruang aktivitas sosial,
kegiatan yang dapat dilakukan di antaranya berkumpul, berbincang berbagai hal atau
tentang tanaman, tempat untuk kegiatan lingkungan (lomba kreativitas penataan) dan lain-
lainya. (S.N.R. Irwan, et.al. 2018).

Pekarangan dengan struktur vegetasi yang baik dapat menjaga ekosistem dan
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menjadi penyedia pangan masyarakat yang ditandai dengan indeks keanekaragaman yang
tinggi pada pekarangan yang berhubungan dengan sosial budaya (Feriatin 2017).
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pencerahan dan penjelasan tentang
pemanfatan pekarangan yang sempit di rumah masing-masing, bahwa memanfaatkan
potensi lahan pekarangan lahan sempit dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin.
Tentunya akan menciptakan kreativitas sebagai sumber inspirasi energi dapur dengan
menanam tanaman komoditas secara vertikal. Kegiatan ini juga untuk memotivasi warga
masyarakat dalam memanfaatkan lahan pekarangan semaksimal mungkin, walaupun
dengan keterbatasan lahan sempit yang nantinya diharapkan mampu memberikan solusi
pada keluarga karena prospek lahan pekarangan rumah sangat menjanjikan untuk
kebutuhan setiap harinya seperti sayur bayem, sawi hijau serta jenis sayuran lainnya

ditambah dengan emponempon pada gambar 2.
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Sumber:https://lifestyle.kompas.com/read/2021/04/08/104706320/tanam-sayuran-di-

lahan-sempit-begini-langkahnya?pageall. Unduh 15 Desember 2021
Gambar 2. Pemanfaatan pekarangan produktif sayur bayem dan empon-empon,

Manfaat dari kegiatan ini pada warga masyarakat dapat memahami dan mengerti
tentang pemanfaatan lahan sempit menjadi lahan produktif dengan cara menaman secara
vertikal.

Keterbatasan lahan adalah permasalahan yang dihadapi saat ini oleh warga Kebon
Pala Rukun Warga -09 (RW-09) karena semakin sulitnya menemui pekarangan pada
setiap rumah. Hal tersebut dikarenakan kondisi dari lingkungan saat ini sangat padat,
karena setiap rumah hanya memiliki Lahan yang sangat terbatas.

Menjawab permasalahan adalah bagaimana caranya agar lahan pekarangan yang
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sempit dapat dimanfaatkan sebagai ruang produktif dapat bermanfaat sebagai ruang untuk
berinovasi, berimajinasi, berkreasi, dan berinteraksi dengan menggunakannya semaksimal
mungkin untuk membangun energi dapur keluarga dengan berkebun secara vertikal.

Pemanfaatan pekarangan sempit dapat dilakukan dengan cara vertikal yang akan
memanfaatkan pollyback, pot dari limbah botol plastik atau pipa pralon. (Nitisapto, 2000)
bahwa saat ini ada teknik bertanam sayuran dalam pot, sebagai salah satu cara
pemanfaatan lahan pekarangan yang sempit seperti gambar 3.

Metode ceramah, diskusi dan tanya jawab pada Pengabdian Kepada masyarakat
di lingkungan ini maka dilakukan pencerahan untuk memberikan pengetahuan bagaimana
memanfaatkan lahan pekarangan yang sempit. Metode tanam vertikal sebagai solusinya
untuk lahan pekarangan yang sempit dengan menggunakan limbah plastik sebagai
lahannya adalah pot dan plastik hitam. Lahan yang ada baru ditanami oleh beberapa jenis
tanaman seperti: tanaman hias berwarna hijau.

Hasil wawancara dan pengamatan terhadap warga yang saat ini sudah mulai
memanfaatkan lahan pekarangannya, kegiatannya diawali dari karena hobi bercocok
tanam, maka dapat disimpulkan bahwa bahwa warga RW-09 membutuhkan wawasan baru

dalam memanfaatkan pekarangannya.
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Sumber: https //I|festyle kompas com/read/2021/04/08/104706320/tanam -sayuran-di-
lahan- sempit-begini-langkahnya?pageall. Unduh 15 Desember 2021

Gambar 3. Pemanfaatan Pekarangan Lahan Sempit Dengan Sistem Penanaman Vertikal

Pemilihan lokasi Pengabdian pada Masyarakat (PKM) kali ini dilingkungan
Kelurahan Kebon Pala Rukun Warga (RW-09) berada di Jakarta Timur, terpilih
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berdasarkan wawancara dengan bapak Rohedi bahwa masyarakat warga R-09 lebih kreatif
lagi walaupun mereka saat sudah mengolah lidah buaya menjadi minuman dalam bentuk
kemasan dan bubuk. Bahan dasar nya beli. Team berkeliling lokasi melakukan
pengamatan secara nyata bahwa memang kondisi lingkungan ini sebagian besar rumah
saling berhimpitan dan berdesakkan nyaris tidak memiliki pekarangan sehingga team
memutuskan untuk memilih lokasi ini sebagai kegiatan PKM.

Kajian jurnal-jurnal tentang pekarangan, pemanfaatan dan emponempon menurur
penulis terdahulu seperti berikut ini:

Pekarangan sebagai sebidang tanah di sekitar rumah yang kemilikkannya jelas dan
masih dapat diperguna, untuk tempat tumbuh berbagai jenis tanaman, untuk kegiatan
pasca panen, tempat bermain dan tempat berkumpul sebagai ruang publik keluarga atau
pekarangan secara jelas dan tidak ambigu. (Arifin et.al 2012).

Pekarangan secara faktual adalah usaha yang bersifat kontinu dan merupakan
bagian perluasan (extended) dari penggunaan lahan pertanian. Disamping itu pekarangan
tidak hannya berfungsi sebagai homested (rumah dan pekarangan) tetapi sebagai tempat
untuk berkebun dan kegiatan usaha tanam lainnya. (Ashari, et, al. 2012).

Pemanfaatan Pekarangan Secara umum adalah sebagai proses cara pembuatan
untuk menggunakan suatu area dalam suatu bentuk (struktur yang tetap atau berulang
sehingga dapat dilihat penggunaannya (Saviratri SN. Yenny E , 2019). Pemanfaatan lahan
pekarangan berarti proses cara dan perbuatan untuk menggunakan suatu area dalam suatu
bentuk (struktur) yang tetap atau berulang sehingga dapat dilihat pola pemanfaatannya.

Emponempon berasal kata dari empu yang berarti rimpang induk atau akar tinggal.
Istilahini digunakan untuk menyebut kelompok tanaman yang mempunyai rimpang atau
akar tinggal. Temu-temuan kata empon-empon, Fauziyah Muhlisah, (2018) istilah
emponempon berasal dari bahasa Jawa. Penggolongan nama emponempon tidak
dilakukan berdasarkan klasifikasi ilmiah tertentu. Melainkan lebih merujuk pada
penggolongan tanaman tertentu yang dilakukan masyarakat Jawa.

Jenis-jenis tanaman pekarangan yang dapat dimanfaatkan oleh dapur terdiri dari:
Tiga belas jenis Emponempon: a). temu lawak (Curcuma zanthorrhiza). b).jahe
(Zingiberaceae.), c).lempuyang gajah (Zingiber zerumbet) d).Cabe jawa (Piper
retrofractum), e). kedawung (Parkia timoriana), f). langkoas (Greater Galangal),

0).lempuyang wangi (Bitter ginger), h). kencur (Kaempferia galanga),i). pulo sari (Alyxia

Wardiningsih, Sitinah, Flourentina, 92 Pemanfaatan Pekarangan sebagai...
Indriyati, Supryanto



Jurnal Karya untuk Masyarakat, Vol. 3, No. 1, Januari 2022, 86 - 104
ISSN 2720-9423 (media online)

Stellata), j).kunjit (curcuma longa/Turmeric), k). bangle (Zingiber cassumunar), I). adas
(Fennel). (Linn), m) Temu Mangga (curcuma mangga), n). Temu putih (Curcuma
zedoaria) (Rahayu M,2005).

Manfaat dari empon-empon dapat digunakan sebagai obat-obat tradisional atau
sebagai obat herbal sehingga dapat di-katakan sebagai pertolongan pertama atau juga
dapat digunakan untuk sehari-hari.

Pertanian perkotaan di kenal dengan Urban Agriculture karena secara umum
permasalahan perkotaan dengan ketersediaan lahan yang sempit, maka dilakukan usaha
pengembangan teknologi guna memenuhi kebutuhan tersebut. (Maharanto, 2005) |,
menambahkan menanam tidak hanya di halaman sempit, di rumah yang tidak punya
halaman sama sekali juga dapat dilakukan seperti di rumah susunpun kegiatan menanam
bisa dilakukan. Sementara itu ahan pertanian yang semakin sempit menyebabkan
pencinta tanaman yang hidup di daerah perkotaan terpaksa harus mengefisienkan
penggunaan lahan untuk mencapai produksi yang maksimal, salah satu cara yang paling
sering digunakan adalah menanam sayuran di dalam pot, ember, drum, prolon dan lain-
lainnya. (Prihmantoro 2006)

Sempitnya lahan-lahan pekarangan khususnya di daerah perkotaan sangat
memungkinkan dan bahkan tidak menjadi hambatan untuk melakukan budidaya tanaman.

Pencerahan non formal dapat diartikan sebagai belajar non formal dapat diartikan
sebagai suatu upaya oleh seseorang agar dapat mempengaruhi orang lain, baik individu
maupun kelompok dan juga masyarakat. Sehingga orang tersebut mampu menjadikan
pencerahan akan menjadikan lebih baik dengan bertambahnya ilmu. Dalam pengabdian
pada masyarakat kali ini cenderung kearah edukasi non formal bertujuan untuk menambah
ilmu bagi warga RW - 09 ini.

Manfaat pencerahan tentang pemanfaatan pekarangan dengan menanam sayuran
dan emponempon dapat memberi inspirasi untuk berkerasi bagi aktivitas dapur dalam
penyediaan kebutuhan sehari-hari pada setiap individu keluarga maupun sekelompok

orang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Menyalurkan hobi menanam
2. Menimalisir konsumsi sayur dengan pupuk kimia

3. Meringankan ekonomi keluarga dengan kreativitas tanam
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4. Mampu menciptakan, inovasi dengan menanam sesuai kebutuhan masing-

masing

5. Mengembangkan bakat yang ada untuk hal-hal positif

Pengabdian pada Masyarakat ini diselengarakan oleh pihak kampus dengan topik
“Pemanfaatan Pekarangan sebagai Sumber Inspirasi Dapur Bagi Warga Kebon Pala”
Jakarta Timur.

Pencerahan tentang Pemanfatan pekarangan pada lahan sempit ini diharapkan
dapat memberikan inspirasi untuk menanam sayur dan empon-empon untuk membangun
inspirasi dapur secara ekonomis dengan demikian pengeluaran untuk kebutuhan dapur
lebih ditekan, Jika keadaan mendesak hasil kebun tersebut dapat dimanfaatkan untuk
penyediaan pangan. Dengan melihat kebun sayuran maka timbullah inspirasi memasak
didapur.

Pencerahan ini dalam upaya ikut serta meningkatkan kesehatan dan ekonomi
keluarga dengan sayuran yang sehat segar tanpa pupuk kimia. Upaya pencerahan ini
secara umum ditujukan kepada warga kelurahan Kebon Pala RW-09, khususnya bapak
ibu-ibu dan karang taruna dilingkungan tersebut.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat kali ini terpilih di kelurahan Kebon Pala
Jakarta Timur, berdasarkan pengamatan kami bahwa di RW-09 ini warga masyarakat

sudah memanfaatkan

B. METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat kali ini menggunakan metode
pencerahan dengan cara menjelaskan materi (isi pesan) oleh pencerahan tentang
pemanfaatan pekarangan sempit sebagai tempat ininovasi dan kreasi dan inspirasi dapur.
Bagi warga masyarakat Kelurahan Kebon Pala Jakarta Timur. Pencerahan dapat pula
dikatakan memberikan kesempatan pada masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan
untuk melakukan perubahan guna memperbaiki tata cara hidup dan kehidupannya hari
ini dan masa yang akan datang.

Metode pencerahan teknik budidaya tanaman, bagaimana menanam dengan baik
dan benar. pencerahan ini diharapkan ada perubahannya untuk melakukan kegiatan yang
lebih baik dan berusaha lebih menguntungkan (better bussines), hidup lebih baik

sejahtera (better living) dan bermasyarakat lebih baik (better comunity) serta menjaga
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kelestarian lingkungannya. S. Wardiningsih 2021.

Metode pencerahan juga pernah di lakukan team Pengabdian Kepada
Masyarakat Penghijauan lingkungan dengan tanaman- tanaman hias merambat
berdaun hijau tahun 2016, dan di Desa Limbong Toraja Utara dengan topik penataan
pekarangan dengan pemanfaatan pot-pot dengan tanaman etnik bertujuan menarik
pariwisata pada tahun 2017 demikian pula di kelurahan Bojong, Rawa Lumbu. Sitinah
et.al 2019. Kreativitas Warga Kelurahan Bojong Rawa Lumbu Bekasi dalam Mengubah
Sampah Plastik Kemasan Menjadi “Emas”.

Metode pencerahan di Ingkungan ini dilatar belakangi oleh kondisi pekarangan
dan sempitnya lahan, untuk mencapai produksi yang maksimal digunakan salah satu cara
yang paling sering untuk menanam sayuran di dalam pot. Wadah atau pot yang
digunakan beragam, seperti dari tanah, semen, pipa PVC, papan, bambu, dan polybag.
Beberapa teknologi budidaya dilahan sempit dapat dilakukan dengan cara: vertical
garden, dengan menanam dalam polybag dan pipa PVC.

Lokasi pengabdian pada masyarakat kali ini pada daerah permukiman yang sangat
padat, tepatnya lokasi di RW-09 Kelurahan Kebon Pala, Jalan Kancil Kecamatan
Makasar. Jakarta Timur.

Kondisi sosial ekonomi dan budaya hampir rata-rata adalah pegawai harian
menurut team bahwa penghasilan rata-rata perbulan dua Juta sampai dengan tiga juta
rupiah bahkan dibawah nilai tersebut. Struktur social ekonomi warga Kelurahan
Kebon Pala. Tabel 1.

Kegiatan pengabdian ini adalah memberikan ceramah, pencerahan dan diskusi
tentang pemanfaatan pekarangan lahan sempit sebagai ruang inovasi kreasi dan
memberikan inspirasi bagi aktivitas dapur dengan teknik vertikal. Kegiatan pengabdian
ini mendapat respon positif dari bapak, ibu peserta, dikarenakan pada umumnya hanya
memiliki lahan yang terbatas dan minimnya pengetahuan tentang pemanfaatan lahan
pekarangan yang sempit. Maka adanya pencerahan menanam dengan teknik vertical
mendapat respo Yyang positif. Pencerahan dan diskusi ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi peserta sehingga perlu disesuaikan dengan minat peserta
(Eldyani & Wardoyo, 2018). Kegiatan ini dikuti oleh warga masyarakat keluraham
Kebon Pala RW-09 sebagai diikuti oleh bapak, ibu serta karang taruna di lingkungan

kelurahan tersebut.
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Tabel 1. Struktur Sosial Ekonomi Penduduk Secara Umum

Mata Peran Masalah Usaha Masukkan
Pencahari Pria Wanita Mudah
an dilakukan

Pedagang Menjual Ibu Rumah tangga Bahan pokok utk Mencari Adanya

Keliling gorengan Menyiapkan jualan . Pekerjaan lain bantuan modal
bahan untuk Bahan pokok naik Mencoba Punya Tempat
jualan terus beraih jualan Untuk Usaha

Pembeli berkuang /jualan
Persaingan dagang

Warung Pagi 9.00 pergi Penghasilan
ngaji berkurang
Pulang ngaji bere- persaingandagang
beres Harga barang
Belanja utk melonjak naik
kebutuhanwarung
Menjaga warung

Pengumpu -Menerima -Mengurus Harga barang Menacari Adanya

| barang Barang bekas Rumah tangga banyak turun informai ke perhatian dari

Bekas -Mengemas -Menbantusuami Adanya  sampah pabrik-pabrik Pemerintah

Barang bekas berdagang import
-Meenjual Menjual barang
Barangbekas hasil pulungan
ke pabrik

Sumber Propil Kampung Kebon Pala 2020
Unduh 15 Januari 2022.

C. PEMBAHASAN

Luas wilayah Kebon Pala 2,29 Km? dan hasil menunjukkan bahwa pekarangan

di Rukun Warga (RW)-09 ini di setiap rumah rata-rata persentase luas pekarangan

terhadap luas tanah tempat tinggal cukup tinggi, yaitu lebih dari 50% dimanfaatkan

untuk bangunan. Hanya beberapa rumah saja yang memiliki pekarangan yang luas

sekitar 10 %.

Kondisi eksisting kelurahan Kebon Pala satu kawasan permukiman warga

padat dan hanya memiliki akses menuju kampung Kebon Pala, Cililitan dapat dilalui

menggunakan kendaran, transportasi juga sangat mudaah banyak kendaraan yang

melewati kampung tersebut. Sarana jalan dalam lingkugan hanya dapat dilalui oleh

kendaraan beroda dua dan tidak memungkinkan untuk kendaran beroda empat. Fakta

untuk melakukan perubahan dengan tujuan untuk kesejahteraan kampung. Kampung

Kebon Pala Cililitan terletak di Pinggir jalan Tol Jagorawi, yang masuk dalam wilayah
RT 01 dan RT 02, RW 03, Kelurahan Kebon Pala, Kecamatan Makasar, Jakarta Timur.

Dengan Posisi GPS: 06°15'51.1"S 106°52"24.7"E. (warga Kebon Pala 2020).

Lokasi terletak di lingkungan permukiman yang sangat padat dengan tingkat

pendapatan minimun beragam perbulannya setara Nilai Upah Kerja Minimum (UMP)

Wardiningsih, Sitinah, Flourentina,
Indriyati, Supryanto
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DKI Jakarta.

Pendapatan Upah minimu DKI Jakarta tahun 2020 adalah Rp 4.276.349 per
bulannya dan ditahun 2021 ini mengalami perubahan yakni sebesar  4.453.935,
naik Rp 37.749 dari UMR DKI Jakarta 2021 Unduh 11 Desember 2021. Mayoritas
warga di RW-09 ber penghasilan setara upah Nilai Upah Minimum, Presentase
penghasilan nilai upah minimum sekitar 30 % saja dan sisanya 70% rata-rata sebagai
buka warung, pedagang barang bekas dan pengumpul barang bekas.

https://www.google.com/search?g=upah+minimum+jakarta+2021.

Menyikapi hal tersebut maka dirasakan sangat perlu untuk melakukan
pencerahan bagi RW- 09 Kelurahan Kebon Pala. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal
27 Agustus sampai dengan 29 Agustus 2020 hari kamis dan sabtu.

Program Pengabdian pada Masyarakat yang sudah berjalan sejak tahun 2016 oleh
Institut Sains dan Teknologi Nasional, Program Studi Arsitektur lanskap dan Prodi
Arsitektur Universitas Mpu Tantular lintas Program Studi dalam Program Pemanfaatan
Pekarangan sebagai Sumber Inspirasi Dapur Bagi Warga RW-09 Kebon Pala”.

Pelaksanaan diawali dengan persiapan kegiatan dan dilanjutkan dengan acara
pencerahan yang dilakukan oleh team dosen di Jakarta. Jumlah peserta 15 orang terdiri
dari bapak-bapak 5 orang, ibu-ibu 7 orang dan 3 orang dari karang taruna. Untuk
kegiatan kali ini dikuti oleh: Institut Sains dan Teknologi Nasional Program Studi
Arsitektur Lanskap,Program studi arsitektur, Universitas Mpu Tantular Program Studi
Komunikasi dan Program Studi Teknik Industri,

Program Studi Teknik Arsitektur. Kegiatan pencerahan ini diselenggarakan
dilingkungan RW-09 Kelurahan Kebon Pala. Bagan alir pelaksanaan table 2.

Secara sepesifik Kelurahan Kebon Pala RW-09 adalah salah satu dari wilayah
Jakarta Timur saat ini ditandai dengan laju pertumbuhan jumlah penduduk yang sangat

tinggi dengan kepadatan juga cukup padat.
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Tabel 2. Kegiatan Pengabdian Keapada Masyarakat

No Agenda Pelaksanaan PIC
1. Melakukan Pendekatan awal- 10 JULI 2020 Team
izin Sitti W. Sitinah, Serepina,
Retno I. Edy . S
2. Melakukan Persiapan 12 Juli - 25 | Team
Materi & tata cara Pelaksanaan Agustus 20 Sitti W. Sitinah, Serepina,
Retno I. Edy . S
3. Melaksanaan pencerahan 27 Agustus — 29 | Sitti W. Sitinah, Serepina,
Paparan materi Agustus 20 Retno I. Edy . S
4. Menyusun Laporan 1 September- 15 | Team Sitti W. Sitinah, Serepina,
September 20 Retno I. Edy . S
5. Penyerahan Laporan 20 September 20 Team
Sitti W 2020.

Jarak antar rumah hampir tidak berjarak. Kondisi rumah secara umum tidak
beberapa rumah saja yang memiliki pekarangan. Tetapi mereka berusaha keras untuk
menghijaukan lingkungannnya. Lebar jalan lingkungannya + 1.50 meter tanpa adanya
infrastruktur saluran drainase di kiri dan kanan jalan lingkungan RW-09. Saluran
drainase ditutup dengan pot-pot, kemudian ditanami tanaman hias, sangat jarang
warga menanam tanaman komoditi untuk bahan kebutuhan dapur.

Pengabdian pada Masyarakat kali ini memang betul-betul tepat, karena tujuan
dari kegiatan ini adalah mengajak warga masyarakat membangun inovasi dan kreasi
inspirasi dapur minimal dilingkungan keluarga masing-masing dengan pemanfaatan
pekarangan dengan menenanam sayur dan emponempon.

Pemberian pencerahan materi sebagai kegiatan awal dan dilanjutkan dengan
kegiatan dengan berpraktik membuat pot-pot dari plastik serta kantong plastik hitam
yamg diberi media tanam, tanah yang sudah diampur dengan pupuk alami yang dibuat
dari dedaunan membuat pot dari botol aqua dan plastik hitam (pollyback).

Teknik pembuatan pot dari limbah botol aqua tinggi 25 cm dipotong pada bagian
atas sisakan = 15 cm pada bagian bawahnya, berikan lubang-lubang udara dengan
menggunakan paku yang dipanaskan sebanyak 5 sampai 10 lubang. Lalu masukkan
media tanam tanah yang sudah dicampur dengan pupuk daun yang telah menjadi hancur.
Setelah itu diamkan dan gantung pada dinding di koridor gang dan dinding rumah

Gambar 4. menjelaskan dari persiapan hingga pelaksanaan.
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Sumber : Dokumen Pribadi Hasil Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 2018

Gambar 4. Kegiatan Pengabdian Masyarakat pada Masyarakat

Warga masyarakat di lingkungan RW-09 adalah tempat dilaksanakannya
kegiatan pencerahan tentang memanfaatan pekarangan sebagai inspirasi energi dapur
yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan praktik cara menanam yang terbagi dalam
2 kategori sayuran dan emponempon: Sayur : a). Sayuran bayem (amaranthus cruentus),
b). Sawi ijo (caisim), c).Slada lalap , d). Kemangi (lemon basil). €), Cabe merah
(Capsicum annum L). f). Cabe trawit (Capsicum frutescens 'Siling labuyo).
Emponempon : a) Langkoas ( Alpinia galanga), b) Temu lawak (Curcuma zanthorrhiza).
c). Jahe (Zingiberaceae.), d).Kencur (Kaempferia galanga) e). Pulo sari (Alyxia Stellata,
f). kunjit (curcuma longa/Turmeric), g). bangle (Zingiber cassumunar), h. Temu kunci
(Fingerroot), Sereh (Cymbopogon citratus), i).Mahkota dewa (God's crown) ,j).
Begagan (tcentella asiatica).

Hasil karya kreatifitas pot dan berimprovisasi dengan ide kreativitas mereka
walaupun hanya dengan bahan yang sederhana tetapi hal tersebut sudah membuka
wawasan mereka untuk berkreatifitas sesuai dengan jalan pikiran mereka. Hasil dari

kegiatan menanam secara vertikal tersaji pada Gambar 5.
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Sumber : Dokumen Pribadi Hasil Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 2021
Gambar 5. Kegiatan pengabdian pada masyarakat di Kelurahan Kebon Pala

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat kali ini adalah pemanfaatan pekarangan
sebagai ruang produktif sayur dan empon-empon secara vertikal, serta menciptakan
ruang interaksi sosial warga secara tidak sengaja saling berbincang tukar pendapat
dan pengalaman dalam memproduktifkan pekarangannya khususnya lingkungan RW-09
kelurahan Kampung Pulo adalah sebagai berikut; Pemanfaatan pekarangan secara umum
dari lahan pekarangaan atau lahan tidur difungsikan sebagai lahan produktif sebagai
pekarangan penghasil sayuran dan emponempon, minimal untuk kebutuhan keluarga
sendiri.

Fungsi pekarangan secara khusus dapat dimanfaatkan dengan berbagai kegiatan keluarga
dan interaksi sosial antar warga di RW- 09, untuk saling belajar. Sehingga
terciptalah pemanfaatan pekarangan sebagai ruang produktif yang terarah bagi
keluarga dan warga setempat. Manfaat dari kegiatan ini adalah memberikan motivasi
sehingga timbul inspirasi untuk berkreativitas lebih aktif bagi energi dapur, minimal bagi
masing-masing keluarga.

Tanggapan warga RW- 09 terhadap kegiatan ini diwakili oleh bapak Rohedi
menyampaikan terimakasih, karena kegiatan ceramah, diskusi dan praktek menambah
pengetahuan warga bagaimana memanfaatan pekarangan rumah yang sempit menjadi
lebih bermanfaat. Kegiatan pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat berjudul
“Pemanfaatan Pekarangan sebagai Sumber Inspirasi Dapur Bagi Warga RW-09 Kebon

Pala, Jakata Timur.
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D. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Simpulan dari hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bagi warga RW-
09 bahwa:

Kegiatan pengabdian ini dapat menambah pengetahuan warga tentang
pengetahuan pemanfaatan lahan pekarangan walaupun dengan segala keterbatasannya
melalui penerapkan konsep Pemanfaatan pekarangan sebagai sumber inspirasi dapur
bagi warga RW-09 Kelurahan Kebon Pala, Jakarta Timur.

Secara umum pencerahan pemanfaatan pekarangan ini dapat, meningkatkan
pengetahuan masyarakat teknik menanam pada pekarangan yang sempit, dengan
memberikan wawasan baru kepada bapak, ibu serta karang taruna yang terfokus pada
peningkatan ketrampilan teknik budidaya sayuran dan emponempon secara vertikal
dengan memanfaatkan bahan-bahan bekas untuk pembuatan pot/wadah. Hasil dari
praktek pembuatan pot dan cara menanam diserahkan kepada RW-09. Harapan warga

kegiatan seperti ini dapat berkelanjutam

Saran

Perlu adanya kegiatan yang keberlanjutan dan berkesinambungan misalnya cara
membuat pupuk dari bahan-bahan sisa sayuran dapur. Semua kegiatan tersebut tentunya
sangat bermanfaat bagi keluarga untuk mengatasi keterbatasan lahan dan meningkatkan

ekonomi keluarga secara mandiri.

Ucapan Terima Kasih

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan seluruh proses penyusunan Laporan
Program Pengabdian Pada Masyarakat Lintas Perguruan Tinggi dan Lintas Prodi, Institut
Sains dan Teknologi Nasional, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Program Studi
Arsitektur Lanskap, Program Studi Arsitektur dan Fakultas Teknik, Program Studi
Teknik Industri, Fakultas llmu Komunikasi, Fakultas Hukun Universitas Mpu Tantular
pada tahun 2020 ini dengan Topik ” Pemanfaatan Pekarangan sebagai Sumber Inspirasi
Dapur Bagi Warga RW-09 Kelurahan Kebon Pala, Jakata Timur “, Kecamatan Makasar.
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Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Pada Masyrakat ditutup dengan Ucapan
terima kasih ditujukan kepada Ir. Galuh Widati MSc, selaku dekan Fakultas Teknik
Universitas Kristen Indonesia yang mengizinkan team kami ikut serta dalam kegiatan ini.
Kepada bapak Rohendi mewakili Ketua lingkungan dan warga RW-09 dilingkungan
kelurahan Kebon Pala yang telah mendukung dan memberikan izin untuk acara ini. Tak
lupa kami sampaikan juga kepada semua pihak yang telah mendukung acara kegiatan ini
dari awal pada saat persiapan sampai dengan pelaksanaan kegiatan hingga akhir
pelaksanaan. Semoga kegiatan ini dapat berkelanjutan dan berkesinambungan di tahun-
tahun berikutnya.
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